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KAJIAN TEORI

A. Pemahaman limu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian Pemahaman

Dalam ranah kompetensi pengetahuan atau kognitif itu terdapat
enam jenjang proses berfikir, yakni (1) kemampuan menghafal, (2)
memahami, (3) menerapkan, (4) menganalisis, (5) mensintesis, dan (6)
mengevaluasi.

Pemahaman (comprerhention) adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat. Dengan demikian, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai aspek.’

Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang
setingkat lebih tinggi dari hafalan atau ingatan. Kemampuan memahami
juga dapat diartikan kemampuan mengerti tentang hubungan antar faktor,
antar konsep, antar prinsip, antar data, hubungan sebab akibat, dan
penarikan kesimpulan.'®

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan
demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan

belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara

° Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2014), 168.
10 ..
Ibid,.168



memahami.** Menurut Saifuddin Azwar, dengan memahami berarti
sanggup menjelaskan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan,
meramalkan, dan membedakan.?

2. Indikator Pemahaman

Terdapat tiga jenis perilaku pemahaman mencakup . Pertama
terjemahan suatu pengertian yang berati bahwa seseorang dapat
mengkomunikasikan kedalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi
bentuk lain. Biasanya melibatkan pemberian makna terhadap komunikasi
dari suatu isolasi, meskipun makna tersebut dapat sebagian ditentukan
oleh ide-ide yang muncul sesuai konteksnya.

Kedua, merupakan prilaku interpretasi yang melibatkan
komunikasi sebagai konfigurasi pemahaman ide yang memungkinkan
memerlukan penataan kembali ide-ide kedalam konfigurasi baru dalam
pikiran individu. Hal ini, termasuk berfikir terhadap kepentingan relatif
dari ide-ide hubungan timbal balik dan relevansi untuk mengeneralisasi
atau menjelaskan dalam komunikasi sesungguhnya. Bukti prilaku
interpretasi dalam kesimpulan, generalisasi, atau ringkasan yang
dihasilkan oleh seseorang. Interpretasi seperti ini berbeda dengan
analisis, keduanya memiliki penekanannya pada bentuk, organisasi,
efektifitas dan logika komunikasi. Hal ini berbeda dengan aplikasi yang
lebih peduli pada kepastian arti komunikasi sebagai generalisasi lain,

situasi dan fenomena atau makna yang dimiliki oleh siswa untuk

11 \W.J.S. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), 636.
12 saifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta : Liberty, 1987), 62.



berkomunikasi. Demikian pula dengan evaluasi yang ditandai oleh
rumusan putusan secara eksplisit berdasarkan kreteria

Ketiga prilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi
yang dilandasi oleh pemahaman kecenderungan atau kondisi yang
dijelaskan dalam komunikasi, situasi ini memukinkan melibatkan
pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi, konsekuensi,
akibat, dan efek sesuai dengan Kklondisi yang dijelaskan dalam
komunikasi hali itu berbeda dengan aplikasi, akan tetapi dalam pemikiarn
didasarkan pada apa yang diberikan bukan pada abstraksi yang dibawa
dari pengalaman lain untuk situasi seperti prinsip umum atau prosedur
aturan. Extra polasi termasuk penialain terhadap ciri dari contoh
menggambarkan alam semesta dalam komunikasi. Tujuan Klasifikasi,
interpolasi dapat dianggap sebagai junis extra polasi penilaian berkenaan
dengan interval atau urutan data yang disajikan dalam komunikasi. =3

Dalam kegiatan belajar prilaku pemahaman ditunjukkan melalui :
(1) mengungkapkan gagasan, atau pendapat dengan kata-kata sendiri, (2)
membedakan, membandingkan, menginterpretasi data, mendeskribsikan
dengan kata-kata sendiri (3) menjelaskan gagasan pokok, (4) dan
menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri.**
Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman

Fakor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa adalah

sebagai berikut:

B Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) , 44-

45.

1 Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2014), 169.
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a. Faktor Internal (dari diri sendiri)

1) Faktor Jasmaniah (fisiologi), yaitu kondisi fisik, yang mana
pada umumnya kondisi fisik mempengaruhi kehidupan
seseorang dan panca indra.

2) Faktor Psikologis, meliputi: keintelektualan (kecerdasan),
minat, bakat dan potensi prestasi yang di miliki.

3) Faktor pematangan fisik atau psikis. Kematangan adalah suatu
tingkat fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat
tumbuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.™

4) Faktor Pengalaman
Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman
itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh
sebab itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai
upaya untuk memperolenh pemahaman. Hal ini dilakukan
dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa
lalu

5) Faktor Intelegensia
Intelegensi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk belajar
dan berfikir abstrak guna menyesuaikan diri secara mental
dalam situasi baru. Intelegensi merupakan salah satu faktor

yang mempengaruhi hasil dari proses belajar. Intelegensi bagi

' Joko Susilo, Gaya Balajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: PINUS, 2006), 84.
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seseorang merupakan salah satu modal untuk berfikir dan
mengolah berbagai informasi secara terarah sehingga ia

mampu menguasai lingkungan.

b. Faktor Eksternal (dari luar diri)

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belahar dapatlah

dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor

sekolah, faktor masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor

tersebut.

1)

2)

3)

Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari

keluarga berupa : cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.'®
Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.’
Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena

keberadaan siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa

% |bid,. 69-72
Y Ibid,. 72-77
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dalam masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan bentuk masyarakat, yang semuanya

mempengaruhi belajar.'®

4. Pemahaman IImu Pengetahuan Sosial

a.

Pengertian IImu Pengetahuan Sosial

IImu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS,
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial
dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara
ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang
mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan
menengah.

Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai kehidupan yang
beraspek majemuk baik hubungan sosial, ekonomi, psikologi,
budaya, sejarah, maupun politik, semuanya dipelajari dalam ilmu
sosial ini. Segala sesuatu yang berhubungan dengan aspek sosial
yang meliputi proses, faktor, perkembangan, permasalahan,
semuanya dipelajari dan dikaji dalam sosiologi . aspek ekonomi
yang meliputi perkembangan, faktor, dan permasalahannya dipelajari
dalam ilmu ekonomi.

Aspek budaya dengan segala perkembangan dan
permasalahannyadipelajari dalam antropologi. Aspek sejarah yang

tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia dipelajari dalam

'8 |bid,. 82-87
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ilmu sejarah. Begitu juga aspek geografi yang memberikan karakter
ruang terhadap kehidupan di masyarakat dipelajari dalam ilmu
geografi.'®

Secara historis, pendidikan IPS sebagai bidang study dalam
kurikulum sekolah mulai diajarkan diindonesia sekitar tahun 1975
sebagai bidang studi IPS dalam kurikulum SD, SMP, SMA. Sejak
diberlakukannya kurikulum 1975 ini, baik pada tingkat SD, SMP,
maupun SMA pembelajaran diberikan menggunakan pendekatan
terpadu (Integrated), meskipun terdapat perbedaan dalam tingkat
keterpaduan diantara tiga jenjang pendidikan ini penggunaan
pendekatan terpadu ini sejak kurikulum tahun 1975, kurikulum 1986,
1994, 2004 (KBK), dan sampai kurikulum yang saat ini
diberlakukan, yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
masih dipakai.

Istilah IPS masih dipakai menamai mata pelajaran sosial pada
tingkat SD, SMP walaupun dalam kenyataannya di SMP mata
pelajaran IPS diajarkan secara terpisah. Adapun untuk tingkat SMA,
mata pelajaran IPS tidak dipakai lagi untuk menamai kelompok
mata pelajaran sosial ini, karena di SMA telah diorganisasikan
secara terpisah(spated).

Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi

yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan

' Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta : Kencana Prenadamedia
Grup, 2014) , 137.
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interaksinya dalam masyarakat. Tujuan pengajaran IPS tentang
keidupan masyarakat manusia dilakukan secara sistematik. Dengan
demikian, peranan IPS sangat penting untuk mendidik siswa
mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat
mengambil bagian secara aktiv dalam kehidupannya. Kelak sebagai
anggota masyarakat dan warga negara yang baik. Tujuan ini
memberikan tanggung jawab yang berat terhadap guru untuk
menggunakan banyak pemikiran dan energi agar dapat mengajarkan

IPS dengan baik?®

. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Tujuan pembelajaran IPS disekolah dasar berdasarkan
kurikulum sekolah dasar 1994, juga berorientasi pada kepentingan
siswa, ilmu, dan sosial (Masyarakat). Tujuan pembelajaran IPS yang
tercantum dalam  kurikulum, adalah agar siswa mampu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna
pada dirinya dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini berarti, tujuan pendidikan IPS bukan hanya sekedar
membekali siswa dengan berbagai informasi yang bersifat hafalan
(kognitif) saja, akan tetapi pendidikan IPS harus mampu
mengembangkan keterampilan berfikir, agar siswa mampu mengkaji
berbagai kenyataan sosial beserta permasalahannya. Tujuan yang

harus dicapai oleh siswa sekolah dasar harus disesuaikan dengan

2 bid,.142
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taraf pengemabangannya, yang dimulai dari pengengenalan dan

pemahaman lingkungan sekitar menuju lingkungan masyarakat yang

lebih luas. Dimulai dari lingkungan terdekat menuju lingkungan
yang lebih luas.?

Pada sumber lain ditemukan bahwa mata pelajaran IPS
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungan.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,

nasional, dan global.?

. Materi Jenis-Jenis Pekerjaan

Di dalam masyarakat industri, jenis pekerjaan cenderung
statis dan tetap. Orang bercita-cita melaksanakan pekerjaan sampai
batas umur pensiun. Namun demikian di dalam masyarakat paska
industri yaitu dalam masyarakat informasi, pekerjaan yang tetap

semakin menghilang. Banyak jenis pekerjaan baru akan muncul dan

! |bid,. 142-143.
22 pPERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan

Menengabh.
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banyak jenis pekerjaan yang lama akan menghilang. Masyarakat
transformasi akan melahirkan berbagai jenis pekerjaan yang baru.
Dengan demikian pekerjaan seumur hidup akan hilang dan diganti
dengan jenis-jenis pekerjaan baru. Hal ini akan memberikan
implikasi  terhadap jenis pendidikan dan pelatihan yang
memungkinkan seseorang untuk beralih kerja dan menguasai jenis-
jenis keterampilan baru yang sebelumnya belum dikenal.?

Bagi beberapa orang, pekerjaan menjadi jalan untuk mencari
nafkah. Alasan ini sendiri dapat merupakan alasan rohani, alasan
yang menekankan tanggung jawab, kemandirian, pelayanan dan
keutamaan lainnya. Sebagian orang juga memandang pekerjaan
sebagai karier atau profesi, sesuatu yang menuntut berbagai
keterampilan serta pelatihan khusus dan memberikan pelayanan
kepada individu-individu dan masyarakat.**

Jenis-jenis pekerjaan sendiri merupakan salah satu materi
penting dalam mata pelajaran llmu Pendidikan Sosial (IPS). Materi
ini tercantum dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran ilmu pendidikan sosial (IPS) kelas Il SD/MI. Adapun
standar kompetensi dasar tersebut berbunyi : Memahami jenis
pekerjaan dan penggunaan uang. Sementara dalam cakupan

kompetensi dasar materi ini diperinci menjadi lima poin yakni: (1)

% AR Tilaar, Beberapa Agenda eformasi Pendidikan Nasional, (Magelang: Tera Indonesia,1998),

133.

2 Gregory F,| Spirituality at Work: 10 Cara Menyeimbangkan Hidup Anda di Tempat Kerja,
(Yogyakarta: Kanisius,2001), 44.
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mengenal jenisjenis pekerjaan. (2) memahami pentingnya semangat
kerja (3) memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan
sekolah, (4) mengenal sejarah uang, dan (5) mengenal penggunaan
uang sesuai dengan kebutuhan.?

Ada beragam jenis pekerjaan. Dari sifatnya formal hingga
informal. Coba amati dengan cermat dan teliti orang-orang
disekitarmu. Tentu mereka memiliki pekerjaan yang beraneka
ragam. Pekerjaan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu:*®
a. Pekerjaan yang menghasilkan barang

Pekerjaan jenis ini menghasilkan barang. Pekerjaan di
bidang ini, mengelola bahan mentah menjadi barang. Barang yang
dihasilkan bisa barang berupa barang setengah jadi atau barang
jadi. Barang jadi adalah barang yang siap digunakan. Barang
setengah jadi adalah barang yang belum jadi atau perlu
penyelesaian lebih lanjut. Berikut ini beberapa contoh yang
menghasilkan barang:

1) Petani
Petani yaitu orang yang bekerja dalam bidang pertanian.

Pertanian disini artinya pekerjaan mengolah lahan seperti

ladang atau sawah. Petani termasuk pekerjaan yang

menghasilkan barang seperti padi, sayur, dan buah-buahan.

%> Supriya, Pendidikan IPS, (Bandung,: Remaja Rosa Karya, 2012), 196.
2 Arini.uly, diakses tanggal 3 Desember 2015,
http://ariniuly.blogspot.co.id/2014/01/jenis-jenis-pekerjaan.html
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2) Peternak
Peternak bekerja membudidayakan hewan ternak.

Tujuannya untuk mendapatkan manfaat dari hewan ternak.

3) Pengerajin
Pengrajin bekerja membuat benda kerajinan. Pengrajin
mengolah barang mentah, menjadi barang setengah jadi.
Pengrajin memerlukan keahlian khusus. Adapula yang
langsung mengolah menjadi barang jadi.
4) Penjahit
Penjahit adalah orang yang bekerja menjahit kain.
Penjahit bekerja mengolah bahan setengah jadi, menjadi
barang jadi. Misalnya menjahitkan kain menjadi pakaian jadi.
Pekerjaan sebagai seorang penjahit memerlukan keahlian
khusus. Terutama keahlian dibidang model pakaian dan cara
menjahit.
5) Petani Ikan
Petani ikan yaitu orang yang bekerja membudidayakan
ikan. Budidaya perikanan ada dua jenis, yaitu perikanan darat
dan perikanan laut.

b. Pekerjaan yang Menghasilkan Layanan atau jasa
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Pekerjaan yang menghasilkan jasa didasarkan pada

pendidikan dan keterampilan tertentu yang dimiliki oleh

seseorang. Di zaman yang serba modern, orang cenderung ingin

mendapatkan pelayanan yang cepat dan mudah. Contoh pekerjaan

yang menghasilkan jasa:

1)

2)

3)

4)

Guru

Guru adalah orang yang mengajarkan ilmu. Guru
termasuk pekerjaan dibidang jasa. Yaitu jasa layanan
dibidang pendidikan. Guru memberikan bimbingan dan
pengajaran. Guru ada yang bergerak dalam pengajaran formal
dan bergerak dibidang informal.
Dokter dan Tenaga Medis

Dokter dalah orang yang bekerja menyembuhkan pasien.
Dokter memberikan pelayanan dibidang kesehatan. Dokter
melayani kesehatan masyarakat.
Arsitek

Arsitek adalah orangyang merancang bangunan, denah
kebun, atau kompleks perumahan. Orang yang akan
membangun rumah memerlukan jasa arsitek. Tukang
bangunan akan dipermudah dengan adanya rancangan arsitek.
Sopir

Pekerjaan sopir yang mengemudikan kendaraan roda

empat. Sopir ada yang mengemudikan mobil pribadi maupun
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umum. Sopir mengantar penumpangnya ke tempat tujuan
penumpang tesebut. Sopir dapat memberikan pelayanan antar
dan keamanan bagi penumpang.
5) Buruh Angkut
Buruh bekerja dengan menjual jasanya pada orang lain.
Sebagai imbalan atas jasanya, ia mendapatkan upah atau gaji.
Misalnya buruh angkut bekerja melayani jasa pengangkutan.
Buruh menjual jasa pemindahan dan pengangkutan barang.
B. Strategi Pembelajaran Circuit Learning
1. Pengertian Strategi Circuit Learning
Menurut bahasa, strategi Circuit Learning diambil dari kata dalam
bahasa Inggris yaitu Circuit dan Learning, Circuit artinya perjalanan
keliling atau perputaran.?” Sedangkan Learning berarti pembelajaran.?®
Jika digabungkan kedua kata tersebut Circuit Learning akan menjadi arti
pembelajaran yang memutar. Strategi Circuit Learning disebut sebagai
pembelajaran yang memutar karena siswa menempuh informasi dalam
pola yang sama setiap hari.
Menurut Istilah, Circuit learning merupakan strategi pembelajaran
yang memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola

penambahan (adding) dan pengulang (repetition).?®

%7 peter Salim, The contemporary english indonesia dictionary (Jakaeta: Modern English
Press,1985), 331

% Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR,2014), 311.
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Circuit leraning (belajar memutar) dikembangkan oleh Teller
(dalam De Porter, 1999: 180) seorang konsultan pendidikan, Disebut
model belajar memutar karena siswa benar-benar menempuh informasi
dalam pola yang sama setiap hari. Model pembelajaran ini memuat tiga
langkah berurutan.

a. Keadaan tenang pada saat belajar
Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.
b. Peta pikiran dan catatan tulis susun
Siswa mencatat apa yang di tulis guru di papan tulis dengan
kreativitasnya masing-masing tetapi tetap memperhatikan simbol-
simbol dalam matematika serta menuliskan hal-hal yang belum
dimengerti oleh siswa.
c. Menambah dan mengulang
Setelah siswa memperoleh materi yang telah diberikan oleh
guru, melalui metode tanya jawab, guru mengingatkan kembali hal-
hal yang penting dari materi yang telah di bahas.

Strategi ini biasanya dimulai dari tanya jawab tentang topik yang
dipelajari, penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep,
pembagian ke dalam beberapa kelompok, pengisian lembar kerja siswa
disertai dengan peta konsep, penjelasan tentang tata cara pengisian,
pelaksanaan presentasi kelompok, dan pemberian reward atau pujian.®

2. Langkah-Langkah Strategi Circuit Learning

* Ibid,.311.
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Langkah-langkahnya adalah  kondisikan  situasi  belajar
kondusif dan fokus, siswa membuat catatan kreatif sesuai dengan
pola pikirnya peta konsep bahasa khusus, tanya jawab, refleksi
seperti jabaran lebih rinci di bawah ini.%

a. Pendahuluan
1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa,
dan absensi.
2) Melakukan apersepsi
3) Memberitahukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
oleh siswa dalam pembelajaran hari ini.
4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan.
b. Kegiatan inti
1) Melakukan tanya jawab tentang materi pembelajaran.
2) Bersama dengan siswa menempelkan gambar
3) Memberikan pertanyaan kepada siswa tentang gambar
yang ditempel di papan tulis.
4) Menempelkan peta konsep yang telah dibuat
5) Menjelaskan tentang peta konsep yang telah ditempel.
6) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

7) Memberikan lembar kerja kepada setiap kelompok

*! Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2014), 34-35.
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8) Menjelaskan kepada setiap kelompok untuk mengisi
lembar kerja siswa dan mengisi bagian dari peta konsep
sesuai dengan bahasa mereka sendiri.

9) Menjelaskan bahwa bagian peta konsep yang mereka
kerjakan akan dipresentasikan.

10) Memperesentasikan  bagian peta konsep yang telah
dikerjakan

11) Memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah atas
hasil presentasi yang bagus serta memberikan semangat
kepada yang belum mendapat pujian atau hadiah untuk
berusaha lebih giat.

12) Menjelaskan kembali hasil diskusi siswa tersebut agar
wawasan siswa menjadi lebih luas.

c. Penutup

1) Memancing siswa membuat rangkuman

2) Melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa

3) Memberikan pekerjaan rumah bagi siswa

4) Memberitahukan materi selanjutnya yang akan dipelajari
minggu depan

5) Doa, motivasi atau nasehat, dan salam.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Circuit Learning

Kelebihan strategi ini antara lain: 1) meningkatkan

kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa sendiri dan
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2) melatih konsentrasi siswa untuk fokus pada peta konsep yang
disajikan guru.

Sementara itu, kekurangan strategi ini adalah bahwa 1)
penerapan strategi tersebut memerlukan waktu lama dan 2) tidak
semua pokok bahasan bisa disajikan melalui strategi ini.*

C. Peningkatan Pemahaman dengan Strategi Circuit Learning

Siswa dikatakan memahami suatu pelajaran apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang
hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik. Menurut E. Mulyasa,
Upaya-upaya Yyang dapat dilakukan vyaitu dengan cara sebagai
berikut:®
1. Menciptakan Iklim Belajar yang Kondusif

Dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif dapat dilakukan
oleh seorang guru dengan kegiatan, diantaranya yaitu :

a. Melibatkan peserta didik dalam mengorganisasikan dan
merencanakan pembelajaran,
b. Menunjukkan empati dan penghargaan kepada peserta didik,

c. Mendengarkan dan menghargai hak peserta didik untuk berbicara

32 Miftahul Huda, Model-model pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR,2014), 313.

%% E Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 21.
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2. Mengembangkan Strategi dan Manajemen Pembelajaran
Dalam hal ini dapat dilakukan dengan kemampuan menghadapi dan
menangani peserta didik yang bermasalah, kemampuan memberikan
transisi substansial bahan ajar dalam pembelajaran.
3. Memberikan Umpan Balik dan Penguatan
Dapat dilakukan dengan cara memberikan respon yang bersifat
membantu siswa yang lamban dalam belajar, memberikan tindak lanjut
terhadap jawaban peserta didik yang kurang memuaskan.
4. Kemampuan untuk Meningkatkan Diri
Dapat dilakukan dengan cara menerapkan kurikulum dan metode
mengajar secara inovatif, memperluas dan menambah pengetahuan.

Strategi  Circuit Learning merupakan strategi yang lebih
mengedepankan  pemberdayaan pikiran dalam  bentuk  pemetaan.
Adapun Pola penambahan dan Pengulangan pada Circuit Learning
terdapat pada peta konsep dan rangkuman.

Pada peta konsep penambahannya vyaitu guru menjelaskan
tentang peta konsep, sedangkan pola pengulangannya yaitu siswa
berkelompok membuat peta konsepnya sendiri. Pada rangkuman, pola
penambahan yaitu guru menjelaskan materi, sedang pola pengulangan
yaitu siswa membuat rangkuman.

Dengan adanya strategi Circuit Learning guru dapat meningkatkan
pemahaman siswa, hal tersebut dikarenakan strategi Circuit Learning lebih

mengedepankan pemberdayaan pikiran peserta didik sehingga peserta didik
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belajar memahami materi pelajaran dengan cara apa yang dipahami peserta
didik yang dapat dituangkan kedalam peta konsep. Selain itu, guru juga lebih
memberi fasilitas pada siswa agar mampu belajar mandiri atau meningkatkan
kemampuan belajar sendiri.

Jika peserta didik dapat membuat peta konsep maka peserta didik
dapat menuliskan pemahaman yang dimilikinya. Pemahaman yang tertuang
pada peta konsep tersebut selanjutnya akan dijelaskan, sehingga guru
mengetahui seberapa tingkat pemahaman siswa tersebut. Selanjutnya
pemahaman siswa dibenarkan oleh guru agar tidak terjadi kesalah fahaman,
untuk tindakan akhir pada strategi Circuit learning ini adalah siswa akan
membuat sebuah rangkuman sederhana sesuai yang pemahaman mereka dari
materi yang telah dipelajari.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa guru dapan
meningkatkan pemahaman siswa melalui strategi Circuit Lerning. Karena
dalam strategi Circuit Learnging menunjukkan bahwa siswa akan melakukan
proses pencarian informasi guna mengembangkan pemahamannya melalui

peta konsep.



